
GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks-indeks Wall Street menguat di Kamis (13/2) merespon penundaan 
implementasi reciprocal tariffs. Hal ini menyusul penandatanganan presidential 
memorandum untuk memeriksa kembali rencana reciprocal tariffs tersebut 
(13/2). 

Dari data ekonomi, tame inflation di AS berlanjut dengan realisasi Producer Price 
Index (PPI) yang bertahan di level 3.5% yoy di Januari 2025. Kondisi ini diyakini 
berdampak pada perlambatan kenaikan Personal Consumption Expenditures 
(PCE) yang merupakan salah satu indikator inflasi di AS. Data PCE merupakan 
salah satu data yang jadi fokus the Fed dalam menetapkan kebijakan 
sukubunga acuan. 

Mayoritas indeks di Eropa juga menguat di Kamis (13/2). Penguatan ditopang 
oleh rilis laporan keuangan 4Q24 dan potensi solusi perang Rusia-Ukraina. 
Presiden AS, Donald Trump dikabarkan telah berbicara dengan Presiden Rusia, 
Vladimir Putin dan Presiden Ukraina, Volodymyr Zelenskyy dan memerintahkan 
perwakilan AS untuk memulai pembicaraan penghentian perang. 

Dari pasar komoditas, harga emas kembali menguat 1% ke US$2,957.80/troy oz 
di Kamis (13/2). Sementara harga minyak catat technical rebound terbatas (crude 
+0.18%; brent +0.08%) di periode yang sama (13/2). 
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DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6900] [Pivot : 6700] [Support : 6550] 

IHSG alami pullback 0.5% di Kamis (13/2) pasca rebound hampir 2% di Rabu (12/2). Secara 
teknikal, IHSG masih menjaga peluang rebound lanjutan dengan pembentukan long lower 
shadow (13/2). Level 6600 merupakan batas atas dari critical support level. Selama 
bertahan di atas 6600, IHSG berpeluang kembali menguji pivot area 6650-6700 di Jumat 
(14/2). 

Dari eksternal, pasar menantikan rilis data penjualan ritel AS di Januari 2025 yang 
diperkirakan turun terbatas sebesar 0.10% MoM dibanding  pertumbuhan 0.40% MoM di 
Desember 2024. Sementara secara tahunan, indeks penjualan ritel di Januari 2025 masih 
berada pada level 3.90% YoY/ Data ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat 
perlambatan dalam pertumbuhan bulanan  konsumsi di Amerika Serikat masih cukup 
solid. 

Dari sisi domestik, pasar menantikan rilis data Property Price Index di 4Q24. Sebagai 
informasi Property Price Index pada 3Q24 tumbuh 1.46% YoY (vs1.76% di 2Q24). Data ini 
dapat menjadi salah satu indikator konsumsi rumah tangga yang diyakini menjadi mover 
utama pertumbuhan ekonomi Indonesia di 4Q24. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks-indeks Wall Street menguat di Kamis (13/2) merespon penundaan 

implementasi reciprocal tariffs. 

• Tame inflation di AS berlanjut dengan realisasi Producer Price Index (PPI) yang bertahan 
di level 3.5% yoy di Januari 2025. 

• Presiden AS, Donald Trump dikabarkan telah berbicara dengan Presiden Rusia, 
Vladimir Putin dan Presiden Ukraina, Volodymyr Zelenskyy dan memerintahkan 
perwakilan AS untuk memulai pembicaraan penghentian perang. 

• Pasar antisipasi data penjualan ritel AS di Januari 2025 yang diperkirakan turun 0.10% 
MoM dibanding  pertumbuhan 0.40% MoM di Desember 2024.  

• Pasar juga menantikan rilis data Property Price Index di 4Q24.  

• Data ini dapat menjadi salah satu indikator konsumsi rumah tangga yang diyakini 
menjadi mover utama pertumbuhan ekonomi Indonesia di 4Q24. 

• Selama bertahan di atas 6600, IHSG berpeluang kembali menguji pivot area 6650-
6700 di Jumat (14/2). 

• IHSG masih menjaga peluang rebound lanjutan dengan pembentukan long lower 
shadow (13/2).  

• Top picks  (14/2) :  PTBA, ANTM, PGEO dan BSDE. 
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MARKET NEWS 
PTRO PT Petrosea Tbk 
PT Petrosea Tbk (PTRO) berhasil mencatatkan total perolehan kontrak (backlog) sebesar Rp64.3 triliun pada tahun 2024, yang 
menjadi pencapaian tertinggi sepanjang lebih dari lima dekade perusahaan beroperasi di sektor pertambangan dan              
konstruksi. Realisasi ini didorong oleh sejumlah kontrak baru, antara lain perjanjian jasa pertambangan dengan PT Pasir Bara    
Prima senilai Rp17.4 triliun, kontrak Onshore Early Works EPS untuk proyek Ubadari dan Tangguh EGR/CCUS & Tangguh       
Onshore Compression (UCC) senilai Rp4.6 triliun, serta proyek pengadaan dan konstruksi tambang Blok Pomalaa dengan PT 
Vale Indonesia Tbk senilai Rp2.8 triliun.  
 

ANTM PT Aneka Tambang Tbk 
PT Freeport Indonesia (PTFI) telah melakukan pengiriman perdana emas batangan fasilitas Precious Metal Refinery (PMR)  
Smelter PTFI sebanyak 125 kilogram emas kepada PT Aneka Tambang Tbk (ANTM). Dalam perjanjian bisnis tersebut, ANTM 
akan membeli sebanyak 30 ton emas batangan per tahun dengan kadar kemurnian 99.99% dari PTFI. Bahan baku emas 
kemudian akan diolah menjadi produk logam mulia ANTAM di Pabrik Pengolahan dan Pemurnian Logam Mulia. 
 

UNVR PT PT Unilever Indonesia Tbk 
PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) membukukan laba bersih Rp3.36 triliun, turun 30% dari Rp4.8 triliun tahun sebelumnya.  
Berdasarkan dari laporan keuangan tahun 2024, penjualan turun 9% menjadi Rp35.1 triliun akibat penurunan pertumbuhan 
harga dasar (UPG) sebesar -3.6% dan pertumbuhan volume dasar (UVG) yang terkoreksi 5.2%. Untuk mengatasi permasalahan 
ini, UNVR telah mengambil langkah strategis yang akan memperkuat fundamental bisnis untuk pertumbuhan jangka panjang 
termasuk peningkatan efisiensi operasional dan berfokus dalam menghadapi tantangan pasar di masa mendatang. 
 

KRAS PT Krakatau Steel (Persero) Tbk 
PT Krakatau Steel (Persero) Tbk (KRAS) berencana meningkatkan ekspor baja kepada negara-negara yang menunjukkan        
pertumbuhan permintaan baja, seperti ASEAN, Eropa, dan Timur Tengah. Perusahaan menargetkan total penjualan baja      
konsolidasi pada 2025 menjadi 1.7 juta ton. Target penjualan tersebut meningkat 135% yang terdiri dari HRC sebesar 955,500 
ton, CRC sebanyak 512,000 ton, serta pipa dan long product menjadi 252,300 ton. Selain berfokus pada ekspor, KRAS juga telah 
menjalin kerja sama jangka panjang dengan 23 perusahaan distributor, pabrikan, dan coil centre untuk menyuplai produk baja 
selama dua tahun ke depan. 
 

HATM PT Habco Trans Maritima Tbk 
PT Habco Trans Maritima Tbk (HATM) memperoleh laba sebesar Rp141.53 miliar, turun 28.58% dari Rp198.17 miliar tahun 
sebelumnya. Meskipun terjadi penurunan laba, pendapatan naik 29.96% menjadi Rp748.19 miliar dari Rp575.67 miliar di tahun 
sebelumnya. Laba usaha tercatat mengalami penurunan menjadi Rp162.87 miliar, dibandingkan dengan Rp209.4 miliar tahun 
sebelumnya. Meski demikian, penghasilan keuangan HATM mengalami peningkatan yang cukup signifikan menjadi Rp6.66   
miliar dari Rp2.09 miliar. 
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